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HUBUNGAN KARAKTERISTIK DAN PERSONAL HYGIENNE DENGAN
KEJADIAN DERMATITIS KONTAK DI MESS TARUNA B STIMART AMNI
SEMARANG

Icha Eka Ogestin®, Ratih Sari Wardani', Wulandari Meikawati'
'Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Muhammadiyah Semarang

ABSTRAK
Latar belakang: Dermatitis Kontak adalah suatu peradangan kulit yang disebabkan oleh subtansi
yang menempel pada kulit. Tingkat personal hygiene dari seseorang merupakan agen yang dapat
mendorong timbulnya kejadian Dermatitis pada diri seseorang karena banyaknya bakteri dan
jamur yang menempel saat melakukan aktivitas sehari-hari. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan personal hygiene, riwayat penyakit kulit, riwayat alergi dan frekuensi
mencuci terhadap kejadian Dermatitis Kontak di Mess Taruna B STIMART AMNI Semarang.

Metode: Jenis penelitian ini adalah p kuantitatif analitik dengan pendekatan cross
sectional. Populasi dalam peneliti taruna yang tinggal di Mess Taruna B
STIMART AMNI Semarang de ang. Variabel bebas pada penelitian ini
adalah personal hyglene llergi, frekuen5| mencuci. Variabel
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(63,33%). Sehagia FRSROTTCT iwa eberapa responden
memiliki f ant anpersonal hygiene
dengan k bungan dengan
Dermatitis adian Dermatitis

Kontak (p&0,000-freérsi” menctich adabhilburigan engay | Sipdian Defifatitis (p=0,000)

alergi, frekuensi
mencuci dengan @i
Kata Kunci sonal

ourage the incidence of
fungi that stick to the
elation of personal hygiene,
0 to the |nC|dent of Contact

Dermatltls in a
activities of da||y a
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Dermatitis in Mess
quantitative analytic researct . he populatlon in this study is all
cadets who live in Mess Taruna B STIMART AMNI Semarang with a sample of 60 people. The
independent variables in this study were personal hygiene, history of skin disease, allergy history,
frequency of washing. The dependent variable of this study is the incidence of Contact Dermatitis .
Data were analyzed using univariate analysis and bivariate analysis in Chi-Square test. Result:
majority of respondents have less personal hygiene (86,7%). Some respondents had a history of
skin disease (63.33%). Most respondents had a history of allergies (65.0%). Some respondents
had frequent washing frequency (18.3%). There was a correlation between personal hygiene and
the incidence of Contact Dermatitis (p = 0.007). A history of skin diseases is associated with
Contact Dermatitis (p = 0.000). There was a correlation between the history of allergy with the
incidence of Contact Dermatitis (p = 0.000). frequency of washing is related to the incidence of
Dermatitis (p = 0,000) Conclusion: There were correlation a personal hygiene correlation,
history of skin disease, history of allergy, frequency of washing with Contact Dermatitis
occurrence.

Keywords: Personal hygiene, History of Skin Diseases, Allergy History, Frequency of Washing,
Contact Dermatitis
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PENDAHULUAN

Dermatitis (epdermo-Dermatitis) adalah kondisi dimana kulit mengalami
peradangan yang merupakan kelainan kulit yang tampak iritasi kemerahan disertai
dengan rasa gatal yang timbul akibat kualitas hidup yang kurang baik.! Dermatitis
Kontak adalah suatu peradangan kulit yang disebabkan oleh subtansi yang
menempel pada kulit. Bahan-bahan tersebut dapat bersifat toksik ataupun alergik.
Biasanya penyakit ini menyerang pada orang yang sering kontak langsung dengan
bahan-bahan toksik maupun alergik. Dermatitis dapat memberikan akibat, baik

berupa gangguan penyakit ...
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al sebagai p
dalamnya.®> Mess
berbagai macam
diantaranya adalah terkait personal hygiene. Pada lingkungan mess, personal
hygiene yang rendah dan kelengkapan fasilitas yang kurang berperan dalam
menyebabkan terjadinya gangguan kesehatan.®

Berdasarkan hasil studi pendahuluan kepada 60 orang penghuni di mess,
terungkap bahwa 25 orang menyatakan pernah terkena penyakit Dermatitis
Kontak selama menghuni mess tersebut yang penyebabnya adalah kontak
langsung dengan detergen dan penggunaan logam yang menjadikan alergi.

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah disampaikan tersebut di atas,

maka beberapa permasalahan yang menjadi pertanyaan dalam penelitian ini antara
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lain: (1) Bagaimana personal hygiene para taruna Mess B STIMART AMNI
Semarang? (2) Bagaimana kejadian penyakit Dermatitis Kontak di Mess Taruna B
STIMART AMNI Semarang? (3) Apakah ada hubungan personal hygiene,
riwayat penyakit kulit, riwayat alergi dan frekuensi mencuci dengan kejadian
penyakit Dermatitis Kontak di Mess Taruna B STIMART AMNI Semarang ?
METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif analitik dengan pendekatan cross

sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh taruna yang tinggal di

Personal hygiene

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Personal Hygiene Responden Penghuni Mess
Taruna B STIMART AMNI Semarang

Personal Hygiene f %
Kurang 52 86,7
Baik 8 13,3
Total 60 100,0

Dari 60 orang responden penghuni Mess B STIMART AMNI Semarang, dapat
dilihat pada Tabel 1 mayoritas sebanyak 52 orang (86,7%) memiliki Personal
Hygiene dengan kategori kurang.
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Riwayat Penyakit Kulit

Tabel 2. Distribusi Frekuensi penguni mess taruna b STIMART AMNI
Semarang yang memiliki riwayat penyakit kulit.

Riwayat penyakit kulit f %
Ya 38 63,3
tidak 22 36,7
Total 60 100,0

Pada Tabel 2 dapat dilihat Dari total 60 responden, mayoritas 38 (63,3%) orang
memiliki riwayat penyakit kulit dan seluruhnya terpapar Dermatitis Kontak.
Riwayat Alergi

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Riwayat Alergi Penghuni Mess Taruna B
ARTAMII Semarang

Kejadian dermatitis n %
Ya 42 70,0
Tidak 18 30,0
Total 60 100,0

Pada tabel 5 diperoleh gambaran bahwa yang mengalami Dermatitis Kontak
sebanyak 42 (70,0%) responden.
Analisis Bivariat
a. Hubungan Personal hygiene dengan Kejadian Dermatitis Kontak
Pada Tabel 6 memperlihatkan bahwa ada sebanyak 40 orang dari total 52 orang
dengan kondisi personal hygiene yang kurang (76,9%) mengalami dermatitis,

sementara dari 8 orang dengan personal hygiene yang baik terdapat 2 orang
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(25%) yang mengalami dermatitis. Berdasarkan uji fisher p = 0,007 (<0,05),
artinya ada hubungan antara personal hygiene dengan kejadian dermatitis.

Tabel 6. Hubungan personal hygiene dengan kejadian Dermatitis Kontak

Kategori Kejadian dermatitis Total p value
personal hygiene Ya Tidak

n % n % n %
Kurang 40 76,9 12 23,1 52 100 0,007
Baik 2 25 6 75 8 100
Total 42 70 18 30 60 100

Hubungan Riwayat Penyakit dengan Kejadian Dermatitis

Tabel 7. Hubungan riwayat penyakit dengan kejadian Dermatitis Kontak
gjadian Dermatitis p value

Kategori Total
riwayat penyakit k
% n %
Ya 60 D a8 38 100 0,000
i 43,23 3 22 100

100

el i"ﬁg* kan SseToruhTge :

, F% Spona

yang memiliki

Ya y 0 39 100 0,000
Tidak 3 14,3 18 85,7 21 100
Total 42 70 18 30 60 100

Pada tabel 8 diketahui 21 orang tanpa riwayat alergi hanya terdapat 3 orang
(14,3%) yang positif terpapar Dermatitis. Berdasarkan uji fisher p = 0,000 ( <
0,05), artinya ada hubungan antara riwayat penyakit kulit dengan kejadian
Dermatitis .

Hubungan Frekuensi Mencuci dengan Kejadian Dermatitis

Tabel 9 memperlihatkan bahwa ada sebanyak 2 orang dari total 11 orang
yang memiliki kebiasaan sangat sering mencuci (18,2%) yang positif terpapar

Dermatitis, sementara dari 49 orang yang sangat jarang mencuci terdapat 40

http://repository.unimus.ac.id



http://repository.unimus.ac.id

orang (81,6%) yang positif terpapar Dermatitis. Berdasarkan uji fisher p =
0,000 (<0,05), artinya ada hubungan antara frekuensi mencuci dengan
kejadian Dermatitis.

Tabel 9. Frekuensi mencuci dengan kejadian Dermatitis Kontak

Kejadian Dermatitis p value
Kategori frekuensi mencuci Ya Tidak Total
n % n % n %
Sangat sering 2 18,2 9 81,8 11 100 0,000
Sangat jarang 40 81,6 9 18,4 49 100
Total 42 70 18 30 60 100
Pembahasan
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memiliki riwayat penVakit- kulit /sebe Dermatitis. Dari

kemungkinan terjadinya eorang individu. Segala jenis
penyakit kulit selalu menyebabkan terjadinya penipisan lapisan luar kulit yang
membuat zat alergen Dermatitis mudah masuk dan kemudian menyebabkan
seseorang terpapar Dermatitis.® Hasil penelitian seberlumnya di puskesmas Tapa
Bone, Balango tahun 2014 menyatakan bahwa faktor penyakit genetik (keturunan
keluarga) berhubungan dengan kejadian Dermatitis .

Hubungan Riwayat Alergi dengan Kejadian Dermatitis Kontak

Penelitian ini menunjukkan ada hubungan antara Riwayat Alergi dengan kejadian
Dermatitis Kontak. Pada individu yang memiliki riwayat alergi maka akan

memiliki kecenderungan yang sangat besar untuk dengan mudah terpapar
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Dermatitis Kontak. Penelitian tentang Dermatitis Kontak Alergi yang terjadi
membuktikan pada pegawai laundry di lampung tahun 2017 adanya hubungan
antara riwayat alergi dengan Dermatitis Kontak. Pada seseorang yang sudah
pernah memiliki riwayat alergi sudah terdapat basofil pada kulitnya, dimana hal
tersebut memperbesar kemungkinan terjadinya Dermatitis pada individu tersebut.’
Hubungan Frekuensi Mencuci dengan Kejadian Dermatitis Kontak

Penelitian ini menunjukkan ada hubungan antara frekuensi mencuci dengan

kejadian Dermatitis Kontak. Kebiasaan mencuci akan menyebabkan kulit kering,

responden; (6) Ada hubung ara personal hygiene dengan
kejadian Dermatitis Kontak dengan nilai p = 0,007; (7) Ada hubungan antara
riwayat penyakit kulit yang dimiliki dengan kejadian Dermatitis Kontak dengan
nilai p = 0,000; (8) Ada hubungan riwayat alergi yang dimiliki dengan kejadian
Dermatitis Kontak dengan nilai p = 0,000; (9) Ada hubungan antara frekuensi
mencuci sangat sering dengan kejadian Dermatitis dengan nilai p = 0,000.
SARAN

Bagi petugas poliklinik STIMART AMNI Semarang untuk lebih mengoptimalkan
pantauan para taruna. Penguhuni Mess Taruna B STIMART AMNI Semarang

lebih respon untuk datang memeriksakan diri langsung pada dokter untuk
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mengetahui apa penyakit yang di derita dan tidak asal membeli obat. Bagi taruna
yang memiliki riwayat penyakit kulit atau riwayat alergi usahakan langsung
melakukan pengecekan pemeriksaan dokter maupun laboraturium. Bagi penghuni
mess taruna sebaiknya mengurangi intensitas mencuci baju sendiri dan cari bahan
pembersih yang tidak mengakibatkan reaksi panas gatal.
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